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MOTTO

“Sesungguhnya bersama kesulitan pasti ada.Maka apabila engkau telah selesai
(dari suatu urusan ), tetaplah bekerja keras ( untuk urusan yang lain )* (Q.S 94:
6-7)

untu, kita bian mﬁinan & ?‘
b ‘.ki biang /Jﬁ\'(P\S MUHAM

a5ilan
et

\
\
RS

wii

vii




ABSTRAK

RUSNIATL 2020. Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Word Square Pada Murid Kelas V SD Inpres
Borongbulo Kec. Bontolempangan Kab, Gowa, FKIP, Unismuh Makassar
dibimbing oleh ibu Syarifah Aeni Rahman dan ibu Fitri Yanti Muchtar.

kelas V SD Inpa‘és :
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sekolah Dasar (SD) merupaka
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Indonesia yang demokratis, bertanggung jawab, serta warga duma yang cinta
damai (Tardianto, 2006 : 229). Meskipun saat ini pembelajaran di SD dalam
bentuk tematik, tetapi penilaian tetap dilakukan per mata pelajaran.

Banyak hal yang perlu kita cermati, pelajari dan aplikasikan dalam
kehidupan nyata dalam mewujudkan proses belajar mengajar vang baik dalam
rangka membentuk sebuah generasi yang berkualitas, memiliki karakter, dan

menjunjung tinggi nilai-nilai moral, tentu saja. Perubahan pola pikir dan cara

| - R




pandang terhadap inti persoalan, jelas merupakan awal dar semuanya (Ronnie,

2009:17). Untuk mewujudkan hal tersebut, seorang guru harus mampu membuat

pembelajaran di kelas menjadi pembelajaran yang efektif, efisien, dan
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pelajaran IPS. I Q_

pelajaran IPS yaitu 70 namun nilai rata-rata murid kelas V untuk tahun ajaran
2019/2020 semester genap hanya mencapai 67,40, Dari 20 murid yang terdaftar
pada tahun ajaran 2019/2020 terdapat 11 murid yang mendapat nilai rendah, 5
murid yang mendapat nilai sedang, dan hanya 4 murid yang mendapat nilai tingg:.

Berdasarkan data observasi, hasil wawancara, dan dokumentasi tersebut,

peneliti berpendapat bahwa perlu dirancang pembelajaran yang menarik yang
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dapat membuat murid belajar sambil bermain. Hal imi didukung oleh teon yang
mengemukakan bahwa salah satu karakter umum yang dimiliki oleh mund
sekolah dasar (SD) vaitu kecenderungan untuk belajar sambil bermain (Fatiharifah

dan Yustisia, 2014 - 20).

Masalah di atas apabila tida

Seperti yang diketaht
dan antusias dengan permainan mencari susunan huruf yang secara tidak langsung
berhasil membawa murid menyenangi pembelajaran IPS dan memotivasi murid
untuk menguasai materi.

Melalui pembelajaran Kooperatif model Word Square dalam pembelajaran
IPS di sekolah dasar diharapkan dapat mengatasi kesulitan murid mempelajari [PS
dan dapat menimbulkan kesan bermakna dalam diri individu murid sehingga hasil




belajar IPS dapat meningkat, Berdasarkan latar belakang tersebut, penelit
bersama guru merencanakan melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
judul “Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Word Square Pada Murid Kelas V SD Inpres Borongbulo Kec,

Bontolempangan Kab, Gowa”.
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang ditelit
dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah Peningkatan Hasil Belajar IPS
Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Word Square pada
Murid Kelas V SD Inpres Borongbulo Kec. Bontolempangan Kab. Gowa?”




D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar IPS Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Word

Square pada Murid Kelas V SD Inpres Borbngbulo Kec. Bontolempangan Kab,

Gowa.

lebih giat dan merasa nyaman dalam belajar.
b) Dapat meningkatkan hasil belajar IPS murid SD Inpres Borongbulo Kec.
Bontolempangan Kab. Gowa.
2. Manfaat Praktis
1. Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi peningkatan proses

belajar mengajar di sekolah, khususnya dalam peningkatan hasil belajar IPS.




2. Dapat menggali potensi belajar, membangun sikap positif, memotivasi dan
menumbuhkan kepercayaan diri murid.

3. Sebagai bahan masukan bagi semua pihak yang berkecimpung dalam bidang
pendidikan.

4. Sebagai bahan referensi bagi pz




BAB 11

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka

1. Penelitian Relevan

Sesuai dengan pene] i

penelitian vang diang
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hasil penelitian da
Square pada pembelajaran IPS deng M SD) Negeri 32 Seluma
Kecamatan Semidang Alas sangat efektif diterapkan dalam proses pembelajaran,
dimana dengan model ini siswa lebih terlibat aktif, dan mengalami sendin proses
pembelajaran tersebut dan penggunaan model pembelajaran Word Square dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri 32 Seluma. Hal im
terbukti dari hasil pengamatan bahwa tingkat motivasibelajar siswa pada siklus 1
dengan skor rata-rata 3.4 dengan kategori sedang, dan meningkat pada siklus II

menjadi 4,4 dengan kategori batk. Dengan demikian terbukti bahwa penggunaan




model pembelajaran Word Square dalam peningkatan motivasi belajar siswa pada
pembelajaran IPS menaglami peningkatan.
Ayu Apriliani, 2016. Penerapan Model Word Square Untuk Meningkatkan
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pengalaman belajarnya. Hasil belaja

pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi
kepada guru tentang kemajuan murid dalam upaya mencapai tujuan-tujuan
belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat
menyusun dan membina kegiatan-kegiatan murid lebih lanjut, baik untuk

keseluruhan kelas maupun individu.




Abdurrahman (2003 : 37) menyatakan bahwa “hasil belajar adalah
kemampuan vang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar”. Belajar itu

sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh

suatu bentuk perubahan yang menetap. Apak dikatakan berhasil dalam belajar

dan kesan-kesan yang diperoleh dan mengakibatkan perubahan dalam diri
individu sebagai hasil aktivitas dalam belajar.

3. Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar
a. Hakikat llmu Pengetahuan Sosial
[Imu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran yang memadukan

konsep-konsep dasar dari berbagai ilmu sosial yang disusun melalui
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pendekatan pendidikan dan psikologis serta kelayakan dan kebermaknaannya
bagi murid dan kchidupannya. llmu-ilmu sosial seperti sejarah, geografi,
ekonomi, politik, sosiologi, antropologi, dan psikologi sangat berperan dalam

mendukung mata pelajaran IPS dengan memberi sumbangan berupa konsep-

konsep ilmu yang diubah sebagaipeng an yang berkaiatan dengan konsep

d 1 ” i
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kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki
kehidupan bermasyarakat yang dinamis.

Berdasarkan dari pengertian di atas, maka pengajaran IPS merupakan
mata pelajaran yang mengintegrasikan tentang kehidupan sosial dari bahan

realita kehidupan sehari-hari dalam masyarakat.
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b. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial Menurut Para Ahli
Sumaatmaja (2008 : 23) menyatakan perngertian IPS tidak berbeda
dengan studi sosial. Studi sosial merupakan bidang pengkajian (bukan bidang

keilmuan) pejala masalah sosial di masyarakat. Kedudukan IPS sebenarnya

w S e A

di masyarakat meliputi kajian geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi, tata
negara, ilmu politik dan sejarah. IPS merupakan mata pelajaran yang
memadukan konsep-konsep dari berbagai ilmu sosial yang disusun melalu

pendekatan pendidikan dan psikologis serta kelayakan dan kebermaknaannya

bagi murid dan kehidupannya.
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¢. Tujuan llmu Pengetahuan Sosial
Menurut Sapriya (2009 : 157) tujuan IPS adalah untuk mempersiapkan
warga negara Indonesia agar dapat berpartisipasi dalam hidup di masyarakat,
baik dalam masyarakat lokal, nasional m masyarakat dunia. Agar dapat

ang warga perlu memiliki

1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan
lingkungannya.

2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu,
inkuiri, memecahkan masalah dan keterampilan dalam kehidupan sosial.

3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-mlai sosial dan

kemansiaan.
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4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetensi

dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional, dan global.

Berdasarkan beberapa tujuan di atas dapat disimpulkan tujuan IPS di SD

digunakan untuk berpikir sehingga perilakunya dapat terkontrol karena
bantuan akal tersebut. Tempat adalah suatu wilayah yang dapat digunakan
untuk bermukim atau sebagai tempat tinggal, sedangkan lingkungan adalah
keadaan di sekitar tempat tinggal kita.
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(2) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan
Waktu adalah masa di mana suatu peristiwa/kejadian terjadi bisa berupa
tanggal, hari, maupun tahun. Waktu pada pelajaran [lmu Pengetahuan Sosial

bisa saja sudah terjadi sebelumnya atay.lampau dan bisa saja di masa yang

e. Fungsi Pembelajaran limu Pengetahuan Sosial
Adapun fungsi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menurut Hidayanti
(2002 : 54) adalah :

(1) Mengenal konsep-konsep vang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan

lingkungannya
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llmu Pengetahuan Sosial adalah salah satu disiplin ilmu yang
mengajarkan tentang konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyvarakat dengan lingkungannya. Masyarakat di belahan bumi manapun
tidak bisa lepas dari lingkungan karena

dan saling ketergantungan.

eduanya saling terkait satu sama lain

(2)

Ll Tl

(3)

kelestariannva
damai dalam kehidupan dumawi. Dengan mempelajari Iimu Pengetahuan
Sosial, pemahaman seseorang terhadap nilai-nilai sosial tersebut akan lebih
mantap sehingga mereka akan mengetahui dampak negative yang akan
ditimbulkan bila mereka tidak menjalankan dengan baik nilai-nilai sosial

tersebut.
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(4) Memiliki kemampuan berkomonikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam
masvarakat vang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.

Masyarakat di negara kita merupakan masyarakat yang majemuk karena

masyarakat kita terdiri dari berbagai adat istiadat, suku bangsa, ras, dan

= 2
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a) Positive Interdependence (Saling Ketergantungan Positif)

Unsur ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran Kooperatif ada 2
pertanggungjawaban kelompok. Pertama, mempelajari bahan yang ditugaskan
kepada kelompok. Kedua, menjamin semua anggota kelompok secara individu

mempelajari bahan yang ditugaskan tersebut.
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Beberapa cara membangun saling ketergantungan positif yaitu:
(1) Menumbuhkan perasaan peserta didik bahwa dirinya terintegrasi dalam

kelompok, pencapaian tujuan terjadi jika semua anggota kelompok

mencapai tujuan.

(2) Mengusahakan agar semua anggok - ‘

(1) Saling membantu secara efektif dan efisien

(2) Saling memberi informasi dan sarana yang diperlukan

(3) Memproses informasi bersama secara lebih efektif dan efisien
(4) Saling mengingatkan

(5) Saling percaya

(6) Saling memotivasi untuk memperoleh keberhasilan bersama
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d) Interpersonal Skill (Komunikasi Antar Anggota' Kelompok)
Dalam unsur ini berarti mengkoordinasikan kegiatan peserta didik dalam

pencapaian tujuan peserta didik, maka hal yang perlu dilakukan yaitu:

(1) Saling mengenal dan mempercayai

Meskipun pembelajaran Kooperatif meliputi berbagai macam tujuan sosial,
tetapi juga bertujuan untuk meningkatkan kinerja murid dalam tugas-tugas
akademik. Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini unggul dalam

membantu murid memahami konsep-konsep vang sulit.
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2) Penerimaan terhadap keragaman
Pembelajaran Kooperatif memberi peluang kepada murid yang berbeda latar
belakang dan kondisi untuk bekerja saling bergantung satu sama lain atas

kolaborasi untuk

HEIRE

3) Pembelajaran Kooperatif cocok untuk menyelesaikan masalah-masalah yang

membutuhkan pemikiran bersama.
4) Dalam pembelajaran Kooperatif para peserta didik dapat lebih mudah

memahami materi yang disampaikan karena bekerja sama dengan teman-

temannya.
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5) Dalam pembelajaran Kooperatif memupuk rasa pertemanan dan solidaritas
sehingga di antara anggotanya akan terjadi hubungan yang positif.
e. Kelemahan Pembelajaran Kooperatif
Rusman (2010 ; 59) menyatakan bahwa pembelajaran Kooperatif memiliki
kelemaahan-kelemahan dalam pembe

1) Dalam pembelajaran Kog /

a. Pengertian Word Square
Model pembelajaran kooperatif tipe Word Square menurut Rusman
(2010 : 50) adalah salah satu model yang membutuhkan suatu kejelian dan
ketelitin murid yang dapat merangsang murid untuk berpikir efektif melalui
permainan acak huruf dalam pembelajaran. Berdasarkan pendapat Winataputra
(dalam Lestari, 2012 : 20) “Model pembelajaran kooperatif tipe Word Square

merupakan salah satu model yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana




kemampuan murid menjawab pertanyaan dengan kejelian dalam mencocokkan
Jawaban pada kotakkotak jawaban™.

Pada model pembelajaran kooperatif tipe Word Square menurut Widodo

kan

T A~
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pertanyaan dengan kejelian dalam mencocokkan jawaban pada kotak-kotak
jawaban (Siregar dan Sugiharti, 2013 : 123).

Model ini sedikit lebih mirip dengan mengisi teka-teki silang, akan tetapi
perbedaannya yang mendasar adalah model ini sudah memiliki jawaban,
namun disamarkan dengan menambahkan kotak tambahan dengan sembarang

huruf atau angka penyamar atau pengecoh. Istimewanya model pembelajaran




ini adalah bisa dipraktekkan untuk semua mata pelajaran. Hanya tinggal

bagaimana guru dapat memprogram se¢jumlah pertanyaan terpilih yang dapat
merangsang murid untuk berpikir efektif. Tujuan huruf atau angka pengecoh

bukan untuk mempersulit murid namun untuk melatih sikap teliti dan kritis.

kemampuan menjawab pertanyaan dengan kejelian dalam mencocokan

jawaban pada kotak-kotak jawaban yang telah tersedia.




23

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Word Square
Rusman (2010 : 61) mengemukakan langkah-langkah pembelajaran
Word Square, sebagai berikut :

Aktivitas Guru A Aktivitas Murid

5) Melatih ketelitian dan ketepatan dalam menjawab dan mencari jawaban
dalam lembar kerja
d. Kelemahan Model Pembelajaran Word Square
Kelemahan vyang dimiliki oleh model pembelajaran Word Square

menurut Rusman (2010 : 62) adalah :




24

Kelemahan yang dimiliki oleh model pembelajaran Word Square adalah |
1) Murid hanya menerima bahan mentah

2) Murid tidak mampu mengembangkan materi dengan kemampuan yang

dadfif _:,‘P‘S MUHA@)».
/ Q‘Q’ \\ AKA Se q/i)”

falah
\ !llﬂ [
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Guru Murid
= - Hanya menggunakan - Hasil belajar murid
Kondisi metode caramah saja rendah
Awal :> N a - Kurang termotivasi
' dalam belajar

A 1
sl
Rl

N

Hljwtﬂﬁ'iﬁ tindakan l‘:l:u- e
model pembelajaran kooperatif tipe Word Square dalam pembelajaran IPS, maka
hasil belajar murid kelas V SD Inpres Borongbulo Kec. Bontolempangan Kab.

Gowa meningkat.




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

kelas yang mengkaji

embelajaran Kooperatif

| “Lh 185 [MES

Fokus peneliian im yaitu modi

belajar IPS. Kedua fokus penelitian ini dioperasionalkan sebagai berikut .

1. Model pembelajaran Word Square adalah salah satu model pembelajaran yang
dilakukan di sekolah SD Inpres Borongbulo yang pemberian tugasnya berupa
lembaran soal kemudian mengarsir huruf dalam kotak jawaban yang telah
disediakan.




Bontolempangan Kabupaten Gowa setelah menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Word Square pada mata pelajara IPS dan sekaligus data hasil
evaluasi siklus | dapat dilihat pada tabel 4.2 Data Hasil Belajar IPS pada Murid
Kelas V SD Inpres Borongbulo.

Tabel 4.2 Statistik Skor F

‘“‘“WQ

/
///Ill”;

Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa ini dikelompokkan dalam 5
kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi skor seperti ditunjukkan pada
tabel 4.3 berikut ini :
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar IPS Murid Kelas V

Skor Frekuensi Persen Kategori
0-34 1 5% Sangat Rendah
35-54 4 20% Rendah
5569 6 30% Sedang
70 — 84 9 Tinggi
85 - 100 - Sangat Tinggi
Jumlah

\ murid kelas V SD
Ha . \ .
v :

S \wilh
Q( ‘«'-*.w;.\\v\\‘\‘:\; 5 '

A b Yang
S M7

W

Tidak Tuntas 1 55%
Tuntas 9 45%
Jumlah 20 100

Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa pada siklus | murid

yang tidak tuntas sebanyak 11 orang dengan persentase ketuntasan 55%, dan

murid yang tuntas hanya 9 murid dengan persentase ketuntasan 45%.
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d. Refleksi
Berdasarkan hasil tes akhir siklus diketahui rata-rata kelas hasil belajar

IPS melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Word Square

mencapai nilai rala-rata 61. Secara umum data atau hasil yang diperoleh dari

-~ :—"', /l s‘::':,\:')
/‘f/’,-‘ 74 "',, P \‘:‘ g_j N &
/}i}/{"“uwjd\\’\ <

_/{//qiu\‘\\\
(4

‘\ V :.s

penunjang vang relevan dengan penelitian. Membuat alat evaluasi untuk
melihat apakah hasil belajar IPS murid dapat meningkat.

b. Pelaksanaan
a) Pertemuan Pertama
Jenis kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan

pembelajaran yang sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran model




pembelajaran kooperatif tipe Word Square. Pelaksanaan pada siklus 1
berlangsung selama 3 kali pertemuan untuk proses pembelajaran dengan
alokasi waktu 2 x 35 menit,

Pertemuan pertama berlangsung pada hari Kamis, 30 Juli 2020. Adapun

pelaksanaan kegiatan pada pertemiuiar amanini yaitu pada kegiatan awal

ok 2
'

&

Nllh

Li .l ~

s //
",
’ -
2 5N
s
)

kelompok yang memiliki kinerja terbaik setelah melakukan kegiatan inti
Sebagai tindak lanjut, guru memberikan kesimpulan tentang materi yang telah
dipelajari pada pertemuan pertama yaitu tentang Peninggalan Sejarah Bercorak
Budha di Indonesia kemudian murid diberikan pesan-pesan untuk rajin belajar

dan memberikan PR.
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b) Pertemuan 11
Pertemuan kedua berlangsung pada hari Senin, 03 Agustus 2020
Pertemuan kedua pada siklus | menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe Word Square. Guru membuka proges pembelajaran ini diawali dengan

guru menyampaikan sub pokok balias # sudah dipelajan pada periemuan

\\\“hl///

&\“ S ”’x{’/é’

P ’//
L1 iii= v ~ P

pada saat guru menjelaskan, masih ada beberapa murid tidak memperhatikan,
namun jumlahnya sudah sangat berkurang dibandingkan dengan pertemuan
pertama.  Selanjutnya guru pun meminta mund bergabung dengan
kelompoknya masing-masing, namun masih ada munid yang susah diarahkan
ke kelompoknya, tetapi setelah mendapat nasehat dari guru, mund tersebut

akhimya ingin bergabung dengan kelompoknya. Seperti pada pertemuan




sebelumnya, guru membagikan lembar kerja kelompok kepada masing-masing
kelompok. Setiap kelompok ditugaskan mencatat peninggalan sejarah
bercorak Islam di Indonesia. Setelah munid ditugaskan mencatat peninggalan

sejarah bercorak Islam di Indonesiag g pun meminta murid untuk

mendengarkan kelompok yang presentasi. Namun masih ada sebagian mund
dari beberapa kelompok yang tidak mendengarkan teman kelompok lain yang
presentasi, 1a hanya bercerita dan bermain-main dengan teman kelompoknya

dan murid vang lain mendengarkan dan menanggapi kelompok yang

berpresentasi. Setelah hasil pengamatan kelompok dipresentasikan, guru
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memberikan lembar soal kepada setiap munid untuk melihat kemampuan hasil
belajar masing-masing individu.

Kegiatan akhir guru meminta murid ikut berpartisipasi untuk

menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Sebagai tindak lanjut, guru

‘Word Square dalam bentuk isian dengan jumlah soal nomor.

¢. Observasi
Berdasarkan hasil observasi murid kelas V pada siklus I selama tiga kali
pertemuan menunjukkan bahwa perhatian murid masih sudah fokus terhadap

materi pelajaran yang diberikan, sudah memperhatikan penjelasan dan guru,




menyelesatkan dan menjawab soal yang diberikan, menanggapi jawaban dari
temannya, dan sudah banyak mund yang menyimpulkan mater.
Data aktivitas munid pada siklus I diperoleh melalui hasil pengamatan

aktivitas dan sikap murid selama pr pembelajaran di setiap pertemuan.

Adapun lembar observasi murid 11 dapat dilihat pada tabel
berikut :
Tabel 4.5
N Y b (% |
o / (%)
A.
1, v
2. | M
3, | Muri
4. | Murid -
temann
5, | Murid 5
dalam ke S
B. | PSIKOM |
1. | Jumlah m 0 95
2. | Murid yang
kelompok a 825
3. | Murid yang 4 B 95
C. | KOGNITIF
1. | Murid vang 30
kelompok
2. | Murid yang membimbing temannya :
falam belajar 14 16 I5 75
3. | Murid yang  mengerjakan  tes 18 | 20 19 95
pendalaman

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, diperoleh data yaitu dari 2 pertemuan pada
siklus I, dilihat dari aspek afektif untuk kriteria murid yang berani menjawab

pertanyaan pada pertemuan pertama 12 orang dan pertemuan kedua sebanyak

16 orang dengan rata-rata 14 atau 70%. Untuk kriteria murid yang sangat
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memperhatikan materi pada saat guru menjelaskan materi yang diberikan pada
pertemuan pertama sebanyak 13 orang dan pertemuan kedua sebanyak 15
orang dengan rata-rata 14 atau 70%. Untuk kriteria murid yang disiplin dalam
mengerjakan tugas pada pertemuan pertama sebanyak 14 orang dan pertemuan
kedua sebanyak 18 orang

} \“P‘“Adb 4
\“ 5 1"“' \\\\\"h’l[/

) '\\\‘\%\‘“ U/\&%'
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kelompok pada pertemuan pertama 15 orang dan pada pertemuan kedua 17
orang dengan rata-rata 16 atau 80%. Untuk kriteria murid yang membimbing
temannya dalam belajar pada pertemuan pertama 14 dan pada pertemuan kedua
sebanyak 16 orang dengan rata-rata 15 atau 75%. Untuk kriteria murid yang
mengerjakan tes pendalaman pada pertemuan pertama 18 orang dan pada

pertemuan kedua 20 orang dengan rata-rata 19 atau 95%.




Hasil tes siklus I1 im merupakan data awal penelitian dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Word Square. Secara umum data atau hasil
yang diperoleh dan kelas V SD Inpres Borongbulo Kecamatan

Bontolempangan Kabupaten Gowa setelah menerapkan model pembelajaran

kooperatif tipe Word Square padd ma -* dan sekaligus data hasil

N1/

Wy .. %

rata 82.5.

Apabila skor hasil belajar murid kelas V SD Inpres Borongbulo
Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa ini dikelompokkan dalam 5
kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi skor seperti ditunjukkan pada

tabel 4.7 berikut ini
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Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar IPS Murid Kelas V

(
AT rRS L

Skor Frekuensi Persen Kategori
0-34 0 0% Sangat Rendah
3554 0 0% Rendah
55 -69 3 15% Sedang
70 -84 7 35% Tinggi
85 - 100 10 50% Sangat Tinggi |
Jumlah |

Kategori Frekuensi Persentase
Tidak Tuntas 3 15%
Tuntas 17 85%
Jumlah 20 100

Berdasarkan tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa pada siklus | murid

yang tidak tuntas sebanyak 3 orang dengan persentase ketuntasan 15%, dan

murid vang tuntas mengalami peningkatan menjadi 17 mund dengan

persentase ketuntasan 85%. Berdasarkan hasil tes akhir siklus diketahui rata-
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rata kelas hasil belajar IPS melalui penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Word Square mencapai nilai rata-rata 82,5,
d. Refleksi

Berdasarkan hasil tes akhir siklus [l diketahui rata-rata kelas hasil belajar

Alauddin Jafar pada tahun 2010 meneliti tentang peningkatan hasil

belajar Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Word Square pada murid kelas 111 M1 Bontocinde Kecamatan
Pallangga Kabupaten Gowa dan hasil penelitiannya menunjukkan adanya

peningkatan hasil belajar setelah digunakan model pembelajaran kooperatif

tipe Word Square. Peneliti lain yang bernama Hemni pada tahun 2012
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melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Meningkatkan Hasil
Belajar IPS Melalui Model pembelajaran kooperatif tipe Word Square Pada
Murid Kelas IV SD Inpres Borongbulo Kec. Bontolempangan Kab. Gowa”

dan hasilnya menunjukkan pemingkatan yang signifikan. Dan hasil penelitian

\M‘\KH \) 4 % '
\\m\ln,,//

\‘%\“" “5\// Q J—

ngua uan yang.
\&,

=
=

. //l&uwa \

el L L}

tidak membuat murid cepat merasa jenuh dan bosan
Terkait dengan uraian di atas, berdasarkan tes awal yang diberikan
kepada murid SD Inpres Borongbulo Kecamatan Bontolempangan Kabupaten

Gowa Tahun Ajaran 2020/2021 yang berjumlah 20 orang, terdiri dari 9 anak

laki-laki dan 11 anak perempuan untuk mengukur kemampuan rata-rata murid




hasilnya kurang memuaskan yakni 67,40 dan nilai rata-rata ini berada di bawah
standar nilai KKM yang telah ditentukan dari sekolah yakni 70,00.
Strategi pembelajaran IPS harus dirancang sedemikian rupa dengan

mempertimbangkan kemajuan [Imu Pengetahuan dan Teknologi di samping

//’ ’ll\‘ ‘\\
® B

sebagai penerima atau yang dibimbing. Proses interaksi ini akan berjalan baik
apabila murid banyak aktif dibandingkan guru.

Pembelajaran IPS akan sangat menarik jika dikemas dalam suatu
bentuk pembelajaran interaktif yang menyenangkan untuk meningkatkan hasil

belajar murid. Untuk itu, penulis mencoba mengadakan suatu penelitian

tindakan kelas dengan judul “Peningkatan hasil belajar [PS melalu penerapan
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model pembelajaran kooperatif tipe Word Square pada murid kelas V SD
Inpres Borongbulo Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa™
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas

(PTK) karena dengan adanya penelitian tindakan kelas mampu memecahkan

ttttttt

Prosedur penelitian sesuai dengan jenis penelitian tindakan kelas vang
digunakan yaitu mengikuti model KURT Lewin, di mana pelaksanaan tindakan
pada tiap siklus mencakup tahap-tahap sebagai berikut : 1) perencanaan
tindakan 2) pelaksanaan tindakan 3) observasi dan evaluasi, dan 4) refleksi.

Desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di atas terdini atas 2 siklus

yang prosedur pelaksanaannya terdiri dari beberapa tahap yaitu: siklus |
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berlangsung 2 kali pertemuan dalam empat tahap yaitu tahap perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Siklus 1T berlangsung 3 kali pertemuan dalam
empat tahap pula yaitu tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.

Indikator keberhasilan pembelajaran IPS di kelas V SD Inpres

Borongbulo Kecamatan Bontolempa upaten Gowa melalui model
pembelajaran kooperati crjadinya peningkatan hasil
belajar IPS dan
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nasional dari masa Hindu, Budha, dan Islam di Indonesia” dapat meningkatkan
hasil belajar IPS para murid karena melalui model pembelajaran kooperatif tipe
Word Square i murid bebas menuangkan semua ide-idenya ataupun
pendapatnya dengan bebas tanpa ada rasa takut dan canggung karena vang

membimbing mereka adalah temannya sendiri atau teman sebaya meskipun




Dari hasil observasi aktivitas murid dalam pembelajaran siklus |

ditemukan masih ada murid yang pasif menjawab pertanyaan yang dilontarkan

oleh  guru,  mengajukan  pertanyaan,  mengajukan  tanggapan,

\ ) 7//,/'

ey
) nema O

| b noerolel o
ATy ‘o ’ VH}’T"“‘
[ (S -.M‘_/ .

B, ~I\

Bontolempangan Kabupaten Gowa. Berdasarkan data tersebut maka
disimpulkan bahwa pembelajaran ini sudah berhasil sesuai target yang telah

ditetapkan dan sudah sesuai dengan indikator keberhasilan yang ingin dicapai.




A. Kesimpulan

Bcnjaﬁﬂrkaﬂ hasil peneliti;
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secara mandiri ulangannya tanpa harus menyontek ulangan temannya.
Dengan melalui model pembelajaran kooperatif tipe Word Square,
schingga sebagian besar murid merasa senang belajar IPS dimana mereka

di dukung oleh suasana belajar yang menggembirakan.
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B. Saran
1. Guru sekolah dasar perlu menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe

Word Square sebagai salah satu metode pembelajaran di dalam kelas

karena model ini terbukti dapat meningkatkan kemampuan murid dalam

QS
] ?"\

AT
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LAMPIRAN 1

SOAL TES AWAL




JAWABAN SOAL TES AWAL

Raja Kudunga
Gajah Mada

Mpu Sedah dan Panuluh

R T e

65




HASIL TES AWAL
Skor Perolehan
o. Nama Murid Nilai | Kualifikasi
1 48|67 |8 10
1. Hartawan Nur v N I IR I Y N |70 Tinggi
2, Lukmanul Hakim | + - - [N - V|40 Rendah
3. Muh. Sakri - ¥ - | 60 Sedang
4. Fajrin - - 50 Rendah
5. Al Muhaimin - 30 Sangat Rendah
Sulaeman 60 Sedang
A. Putra N A Rendah
dang
\ A nggi
0. | Asri Tinggi
1. Tinggi
Sedang
Rendah
A. Fatmq S Rendah
Kurnia Avu A > Rendah
A. Nirmala Rendah
Suharni A A \ 50 Rendah
Juwita Bahar 70 Tinggi
Hasmawati 70 Tinggi
Nurul Wahdaniah | - VI[NV - | 70 Tinggi
Jumlah 1160 _
Rata — Rata 58 e
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LAMPIRAN 2a

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) LURING
SIKLUS | PERTEMUAN PERTAMA

Satuan Pendidikan : es Borongbulo

Tema 1/ Subtema | : Pa i\ Perjuangan Para Pahlawan
Kelas / Semester
Muatan Pelajaran
Alokasi Waktu

—‘:»

,K
5

. Alokasi

Waktu

ole

. Meugmek kehndmm paﬁm‘ta didik.

* Menyanyikan lagu nasional. Guru memberikan penguatan
tentang pentingnya menanamkan semangat Nasionalisme.

Pembuka * Pembiasaan membaca 15 menmit dimulai dengan guru

menceritakan tentang kisah masa kecil salah satu tokoh

dunia, kesehatan, kebersihan, makan/minuman sehat, cerita
inspirasi dan motivasi.

* Guru menyampaikan tema, subtema, tujuan dan manfaat
pemb«:{mm pada pertemuan tersebut dan ruang lingkup

20 Menit

+ Ayo ﬂﬁﬂﬁhkﬂi‘l
Inti = Sebelumnya guru menempelkan gambar seorang anak

yang membantu kakek menyeberang jalan.

175 Menit




* Guru meminta pendapat murid tentang kejadian yang
-ada di dalam gambar. Guru membuat kesimpulan bahwa
anak tersebut memiliki sikap kepahlawanan vyaitu
berkorban untuk membantu  orang lain  yang
membutuhkan.

* Guru menyampaikan informasi kepada murid bahwa
mereka akan banyak belajar tentang mnilai-nilai
kepahlawanan dan Raja-Raja di masa Hindu, Budha dan

PN

R

memperhatikan  fakta-fakta yang ada, runtut dan
menggunakan sjaan yang benar,
= Guru menyampaikan rubrik penilaiankepada murid.

& Ayo Mengamati :

* Untuk menambah pemahaman murid tentang Raja-Raja
di MNusantara serta peninggalan dan pengaruhnya
terhadap masyarakat, guru mengajak mund untuk

= Guru memben contoh bahwa peminggalan bukan hanya
nilai yang bisa mempengaruhi  hidup masyarakat,




misalnya Raja Pumawarman memiliki nilai melindungi
orang lain, dalam hal mi rakyamya Nilai tersebut
dimiliki oleh beberapa tokoh di sekitar mereka dan
mempengaruhi kehidupan masyarakat.

* Guru meminta murid untuk memberikan beberapa
contoh sikap kepahlawanan dari Raja-Raja tersebut

dari para raja yang mempengaruhi
i mana mereka tinggal. Tulisan

......

Ak g s»:::'. 1
R \
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Srarrc - -~
! *‘)W‘f:\l\

s
ArOICW
v’ t‘v s

15 Menit

Hari/ TWI Nama Murid | Catatan Perilaku | Butir Sikap
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2. Penilaian Pengetahuan
Tes Tertulis
1. Tuliskan perjuangan yang dilakukan oleh Raja Purnawarman!
2. Tuliskan sikap kepahlawanan vang dimiliki oleh Raja Purnawarman!
3. Apa yang dirasakan rakyat Kerajaan Tarumanegara atas perjuangan yang
dilakukan oleh Raja Purnawarman?
4. Menurutmu, bagmimana kehidupan rakyat Kerajaan Tarumanegara jika
Rajanya tidak memiliki sikap kepahlawanan?
. Ceritakan kembali SECAT, .4*/ \'\

berdasarkan jawabanjawabanmu,

~¥YARMUDDINZAYP

B2

o et
et
A £

A
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LAMPIRAN 2b

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) LURING
SIKLUS I PERTEMUAN KEDUA

Satuan Pendidikan 5D Inpres Boronghulo

Tema 1/ Subtema | : awi@inku / Perjuangan Para Pahlawan
Pembelajaran :

Kelas / Semester
Muatan Pelajaran

A
| 4"h /t
{ i Ly ,/{/;‘ s
g

) DR
~ -

|||||||||

selima @ }

* Guru memberikan salam dan mengajak berdo’a
dipimpin oleh salah seorang murid.

* Mengecek kehadiran peserta didik

* Menyanyikan lagu nasional dan Mars PPK. Guru
memberikan penguatan lentang pentingnya
menanamkan semangat Nasionalisme.

Pembuka * Pembiasaan membaca 15 menit dimulai dengan guru | 20 Menit
mencentakan tentang kisah masa kecil salah satu tokoh
dunia, kesehatan, kebersihan, makan/minuman sehat,
cerita inspirasi dan motivasi.

*  Guru menyampaikan tema, subtema, tujuan dan manfaat
pembelajaran pada pertemuan tersebut dan ruang
lingkup mater.




4 Ayo Berdiskusi :

* Sebagai pembuka kegiatan beriku, guru bertanya
kepada murid. Siapa lagi tokoh yang terkenal pada
zaman Hindu, Budha, dan Islam?

*  Guru menyampaikan bahwa Di akhir masa Kerajaan
Hmdu—Buddha, muncullah  tokoh-tokoh  yang

membawa kejayaan Kerajaan Majapahit. Kerajaan

: RYAR 175 Menit
I/lr v“w)h.m) ‘\\

/llmyw\\\

d '- [l viicild SCSUE T an i m 1
= Secara berkelompok, murid diminta mendiskusikan

dan menuliskan jawaban atas pertanyaan- pertanyaan

berikut pada selembar kertas, _

1. Apa tujuan Gajah Mada mengucapkan Sumpah
Palapa?

2. Apa yang diperjuangkan Gajah Mada?

3. Apakah perjuangan Gajah Mada mempunyai
imi? Jelaskan dan berikan contoh!

4, Hal baik apa yang dapat kamu contoh dari Gajah
Mada?

5. Apakah Gajah Mada bisa disebut sebagai
pahlawan pada masa Kerajaan Majapahit?
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* Mund diminta menyampaikan hasil diskusi mereka
kepada kelompok lam.
* Setelah menyampaikan hasil diskusi, murid
memperluas pengetahuan mereka dengan membaca
teks tentang perjuangan Gajah Mada yang terdapat di
buku murid.
4 Ayo Membaca ;
= Murid tentang komplek candi
P
g tentang candi
secara
4
0 A v
.
e
LD
dan
Penutup 4 th  untuk | 10 Menit
dan
. imn o ah saty
murid.

C. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
I. Penilaian Sikap (Observasi dan Pencatatan Sikap Murid selama Proses
Kegiatan Belajar)
Hari/Tanggal | Nama Murid | Catatan Perilaku | Butir Sikap

mppwﬁg
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2. Penilaian Pengetahuan

Tes Tertulis

Kerjakan soal berikut ini!
Apa tujuan Gajah Mada mengucapkan Sumpah Palapa?
Apa yang diperjuangkan Gajah Mada?
‘Apakah perjuangan Gajah Mada mempunyai pengaruh pada kehidupan bangsa
Indonesia saat ini? Jelaskan jawabatmu dan berikan contoh!
A Hﬂbmkapaymgmm contoh da sﬁmpﬁa]ahMadn?

el o

,'c: =

//"'qv“\*
\
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LAMPIRAN 3
LEMBAR KERJA MURID (LKM)
SIKLUS 1
Kerja Individu
Petunjuk Umum
1. Kerjakan tugas imi de
2. Jika menda
3. Dil A v

P,

De

No.

3 |Kia




LAMPIRAN 4
TES FORMATIF SIKLUS |

Kerjakan soal berikut ini dengan mengarsir huruf dalam kotak sesuai
jawaban secara vertikal, horizontal, maupun diagonal!

R - R

—lozR|gNeIZ | w|o|—iHo|w|>

> 2 s 2R c|mZ 0 m—-
~

<O |m|=|= | |m|m|am| =7

nlZz|No|Zzi>olz|» 0> olx|mliv

tri | 03| =1 | e | £




JAWABAN TES FORMATIF SIKLUS 1

AEY

N
P
D

T

A

B

H|U|K]|N

J

G|A|S|A

N

T
ClA | W
i | B

I'\J
E




LAMPIRAN §
HASIL TES FORMATIF SIKLUS |
0. Nama Murid Skor thhm Nilai | Kualifikasi
1(2(3|4|5|6|7(8|9]|10
3, Hartawan Nur V- [V]V¥ VI-|N[N][ V] 70 Tinggi
2, Lukmanul Hakim | V | v [ - -7y 40 Rendah
2 Muh. Sakri E V| - [ 60 Sedang
4. Fajrin - 50 Rendah
5. Al Muhaimi 0 | Sangat Rendah
6. S X Tingg:
7. A, g2
. A Tingg
0. Asriani Tingg
L) i
Di Tinggi
Ani ¥ Sedang
A. Fatma o Tinggi
Kurnia Ayu Pr. Rendah
A Nirmala S UCA » D 40 Rendah
Suharm 60 Sedang
Juwita Bahar - - 70 Tinggi
Hasmawati N{V[N] -]V ]-]¥] -] 70 Tinggi
Nurul Wahdaniah | - |V [N [N [V [N [N [V -] - | 70 Tinggi
Jumlah 1220
Rata — Rata 61 i




LAMPIRAN 6

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
SIKLUS 1

NS ,«4’/4
p,f\ ‘\ S\ y

C. Fase Apllkﬂl Konsep
< Membagikan LKM kepada murid
% Meminta murid mendiskusikan jawabannya
secara berkelompok
+ Meminta kepada murid yang jawabannya
berbeda dengan teman lainnya
% Meminta murid membuat rangkuman materi
3. | Kegiatan Akhir
<+ Memberi tes
<+ Mengecek pemahaman murid
% Menutup pelajaran




LAMPIRAN 7

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MURID
SIKLUS 1

80

Persentase (%)

l”l

\“h a
\\\\\ K “‘//,,
IRINTT ’

\‘ :~ /"- '%L’" |

| 3

////‘llll\“
/ lL,
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LAMPIRAN 8a

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) LURING
SIKLUS I1 PERTEMUAN PERTAMA

Satuan Pendidikan : pres :
Tema 1/ Subtema 2 . Pahlawan Pahlawanku Kebanggaanku
Pembelajaran p
Kelas / Semester
Muatan Pelajaran

-----

\\\\\\MJ'.////
e B

X I
MEO AN K

va di wila .
c@Jwai{:\\\
!"! “‘\\‘

Koo Pembdapmhrum.{ B )

* Guru memberikan salam dan mengajak berdoadipimpin
oleh salah seorang murid.

* Mengecek kehadiran peserta didik.

* Menyanyikan lagu nasional dan Mars PPK. Guru
memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan
semangat Nasionalisme.

* Pembiasaan membaca 15 menit dimulai dengan guru
menceritakan tentang kisah masa kecil salah satu tokoh
dunia, kesehatan, kebersihan, makan/minuman sechat,
cerita inspirasi dan motivasi.

*  Guru menyampaikan tema, subtema, tujuan dan manfaat
pembelajaran pada pertemuan tersebut dan ruang lingkup

Pembuka

20 Menit
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materi,

4 Ayo Membaca :

* Sebelumnya guru menempelkan gambar Sultan
Hasanuddin di papan tulis dan meminta mund untuk
menyampaikan apa yang sudah mereka ketahui
tentang tokoh tersebut.

* Guru dan nmnd l:mmﬂnu mmtbahamyn scbuum

"
i \‘i\

"’y"‘/k‘,\)wu Y\.k\

//ll u-av \\\\

' ang ¢
Gum dapm mmguatkan jawahm-}awaban yang ada.

4 Ayo Mencoba :

* Guru melanjutkan kegiatan dengan menginformasikan
bahwa murid akan melakukan percobaan tentang
cahaya dan cermin,

* Setiap mund diminta untuk membaca teks pada buku
pelajaran. Murid kemudian mmuhskan tiga
pertanyaan tentang berkomunikasi menggunakan
cermin. Pertanyaan ditukar dengan tm:mm sebelah dan
murid kemudian menjawab pertanyaan temannya.
Setelah  selesai  murid mengembalikannya dan




* Guru  membahasnya sebentar  tentang  topik

* Percobaan dapat dilakukan di luar kelas. Guru
meminta murid dengan tertib ke luar kelas dan
berkumpu]d:halmnmmlahmuﬂammhm

dalmnkotaksasuupwnhmmvmﬂal hu:mmml
manpun diagonal.

* Guru memberikan poin yang berbeda setiap jawaban
dalam kotak.

* Murid mendapatkan nilai sesuai jumlah poin pada
jawaban yang benar.

Murid mampu mengemukan hasil belajar hari ini.

Ciuru memberikan penguatan dan Kesimpulan.

Murid diberikan kesempatan berbicara/bertanya dan
menambahkan informasi dari murid lainnya.
Menyanyikan  salah satu  lagu  daerah  untuk
menumbuhkan rasa nasionalisme, persatuan, dan
toleransi.

15 Menit




I | = Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu mund, |

C. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
L. Penilaian Sikap (Observasi dan Pencatatan Sikap Murid selama Proses

Kegiatan Belajar)

No. | Hari/ Tanggal

Nama Murid

Catatan Perilaku

Butir Sikap

MUSDALIFAH. ZA, S.Pd
Nip. 19870828 200901 2 006
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LAMPIRAN 8b

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) LURING

SIKLUS Il PERTEMUAN 11
Satuan Pendidikan : pres
Tema 1/ Subtema 2 i 5 an Pahlawanku Kebanggaanku
Pembelajaran
Kelas / Semester

L / ‘ ‘
\\\\*“"h/l /4 ®
\\\‘ \ .u 4 "«' '/; ‘:,///J -
S f/,_. A

)
R
s V/l ok -
0
45 Tl L
LT PRI A

Alokasi
Waktu

Pembuka . Pi:rnlﬂasaan mﬂnhmu 15 sienit ‘dialai dengan guru | 20 Menit
menceritakan tentang kisah masa kecil salah satu tokoh
dunia, kesehatan, kebersihan, makan/minuman sehat,

*  Guru menyampaikan tema, subtema, tujuan dan manfaa
pembelajaran pada pertemuan tersebut dan ruang lingkup
materi,

4 Ayo Membaca :
= Sebelum murid membaca teks tentang kerajaan

bercorak Budha, guru menanyakan pertanyaan berikut

Ik kepada murid :

- Apa yang kalian ketahu tentang kerajaan bercorak
Budha yang ada di Indonesia?

175 Menit




- Siapakah pendin candi Borobudur?
- Siapakah pengarang kitab Sutasomo?
- Apa yang kalian ketahui tentang kesultanan Ternate
dan Tidore?
- Siapakah raja | kerajaan Samudera Pasai?
*= Mund diminta mendiskusikan jawabannya dalam

g &
......

cccccc

T
'32‘4

Al Qa&
PPN

,.1‘3ﬁ| i i CRa () L
mempresentasikan hasilnya dalam kelompok.

4 Ayo Berlatih Menggunakan Model Word Square:

* (Guru menyampaikan materi sesuai kompetensi yang
= Murid mendengarkan penjelasan yang disampaikan
oleh guru dengan tertib. _

* Guru membagikan lembaran kegiatan sesuai contoh.

= Murid menjawab soal kemudian mengarsir huruf
dalam kotak sesuai jawaban secara vertikal, horizontal
maupun diagonal.

* (Guru memberikan poin yang berbeda setiap jawaban
dalam kotak. _
Murid mendapatkan nilai sesuai jumlah poin pada

¥

— |

= Murid
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jawaban yang benar.

* Murid mampu mengemukan hasil belajar hari ini.

Guru memberikan penguatan dan kesimpulan.

Murid diberikan kesempatan berbicara/bertanva dan
menambahkan informasi dari murid lainnya. )
Menyanyikan ~salah satu  lagu daerah untuk | '3 Menit
menumbuhkan rasa nasionalisme, persatuan, dan
e\
®  Salam dan d ' 1,‘" i pi 11:|;ﬂl'|‘satﬂ]:l!;ﬂtl.‘llII‘I.l.I'Id...

Penutup

C. PENILAIAN HASIL P /-/ \
[J wrid selama Proses

1. Penilaian Sikap

Kegiatan B ,:f .4‘_ AS MUHA/:- \'\
W/'/,Y~c“\ ih 0\ =

& W P‘“‘A'w,\
) A

A1 - "i.--
=

g BER L

Tulis penjelasan tentang kabel-kabel pada tiang listrik tersebut sehubungaon
dengon pelojaran garis dan sinar yang teloh komu pelagjari sebelumnya




3. Penilaian Keterampilan
LIPS . PetaPikian
2. 5BdP © Menyanyi Dinilai Dengan Penilaian Dalam Bentuk Dafiar
Periksa
3. Matematika : Penyelesman Soal-Soal Penaksiran Dinilai Dengan Penilaian
Angka.




LAMPIRAN 9

LEMBAR KERJA MURID (LKM)

SIKLUS 11

e,
‘.,
L

Y 'J
7, lll
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JAWABAN TES FORMATIF SIKLUS 11

Sriwij aya

1.

e ... c " 4 st [y L &
= 1= 1 S || W] e ] || ond m =
. ...L_ : B ] e (M 1

a

Z
D
G
F
P

S

T
A1V I MTo Wit
L

A

_
>zl lolo

QM| | | e | O v fos| — [0

J
D/A|[QlAIM|[G|IH|W][O

O|Z|Z

L

i T

) o) 1 ) e

e

]
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Suharni

I ——

LAMPIRAN 11
HASIL TES FORMATIF SIKLUS I1
No. Nama Murid Nilai | Kualifikasi
1 9 | 10
1. Hartawan Nur v B Tinggi
2; Lukmanul Hakim v ;
- :
4.
5.
6.
7.
e ety et

o =N | w] & w B = o

Juwita Bahar v IEAERERE. V| v | 100 | Sangat Tinggi
Hasmawati v R AEARAE V| v | 100 | Sangat Tinggi
Nurul Wahdaniah vV NAEAEARE V| ¥ | 90 | Sangat Tinggi
Jumlah 1650
Tinggi
Rata — Rata 82,5 '
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LAMPIRAN 12

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
SIKLUS I

No Aktivitas Guru Ya | Tidak Ket
. | Kegiatan Awal

C. Fase Aplikasi Konsep

Membagikan LKM kepada murid

Meminta murid mendiskusikan jawabannya
secara berkelompok

Meminta kepada murid yang jawabannya
berbeda dengan teman lainnya

Meminta murid membuat rangkuman materi
3. | Kegiatan Akhir

% Memberi tes

% Mengecek pemahaman murid

% Menutup pelajaran

L




LAMPIRAN 13

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MURID

SIKLUS IT

No Aspek yang Diamati
A. | AFEKTIF
l. | Murid yang be
pertanyaan
2. | Murid
materi
3. | Mun
4
5
B.
1. |J
2. | M
kelo
3. | Murid
C. | KOG
1. | Murnid 9y
kelom
2. | Murid
dalam 4
3. | Murid ¥

Rata-Rata

Persentase (%o)

70

70

95

80

75

95
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LAMPIRAN 14

FOTO DOKUMENTASI

W!"ilt'-
\ - 15’#111'- *WW

Guru sedang menjelaskan materi pembelajaran IPS
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Guru sedang membagikan LKM (Lembar Kerja Murid) berbentuk Word Square




Guru sedang membimbing murid mengerjakan LKM (Lembar Kerja Murid)
berbentuk Word Square

97
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Guru sedang melakukan kegiatan tanya jawab tentang pembelajaran IPS




Guru sedang memeriksa hasil pekerjaan murid-muridnya
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Guru dan murid sedang melakukan kegiatan awal yaitu berdoa sebelum belajar
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¥ e

L\ ‘
§ ANy,
NKAA -
w_AN W

1 e

AR

Murid sedang menegrjakan tugas IPS yang diberikan oleh guru
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Guru sedang menjelaskan materi pembelajaran IPS
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Guru sedang melakukan penilaian aktivitas belajar murid
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